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Pendahuluan
Pendidikan anak usia dini merupakan fondasi kritis dalam pembentukan karakter, kecerdasan,
dan keterampilan sosial anak. Pada usia emas atau yang biasa kita dengar dengan istilah golden
age yang terjadi pada usia 0-8 tahun menuntut stimulasi tidak hanya dari lingkungan sekolah
tapi juga dari lingkungan rumah. stimulasi di lingkungan rumah yang meliputi pendidikan ibu,
kualitas lingkungan pengasuhan, jenis pendidikan prasekolah, dan kualitas pendidikan
prasekolah berperan penting dalam pembentukan karakter, keceerdasan, dan keterampilan
sosial anak.

Dalam hal ini kolaborasi orang tua dengan sekolah merupakan kunci sukses dalam
pencapaian tujuan Pendidikan. Pentingnya keterlibatan keluarga dalam pendidikan anak,
sehingga terbit Peraturan Mendikbud RI No.30 Tahun 2017 tentang Pelibatan Keluarga pada
Penyelengggaraa Pendidikan. Keterlibatan orang tua tidak hanya dalam hal fisik tapi juga
mencakup partisipasi aktif dalam proses pembelajaran, dukungan terhadap program sekolah,
dan komunikasi yang berkelanjutan dengan guru.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Faktor apa saja yang mempengaruhi

rendahnya partisipasi wali murid dalam

kegiatan sekolah di Pendidikan Anak Usia

Dini di KB-TK ABA 7 Kalidawir?

2. Bagaimana Upaya yang dapat dilakukan

oleh sekolah dalam meningkatkan

partisipasi wali murid di KB-TK ABA 7 

Kalidawir?
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Metode

Jenis penelitian Kualitatif diskriptif ekploratif. dan berlokasi KB-TK
Aisyiyah Bustanul Athfal 7 Kalidawir, Kecamatan Tanggulangin, Kabupaten
Sidoarjo.

Wawancara dan Observasi Partisipatif

Dokumentasi Kegiatan Dan Arsip Sekolah

Analisis Data Model Miles Dan Huberman

Keabsahan Data Dengan Teknik Triangulasi
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Hasil
• Faktor-Faktor Rendahnya Partisipasi Wali Murid

Faktor Pertama : Kesibukan kerja

Jam kerja wali murid seringkali bertabrakan langsung dengan jadwal kegiatan
sekolah yang ditetapkan. Sebagian besar orang tua bekerja disektor industri,
berdagang, atau menjadi pegawai dengan jam kerja tetapkan dan tidak fleksibel,
sehinga sangat sulit untuk meninggalkan pekerjaan di jam produktif.
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Hasil
• Faktor-Faktor Rendahnya Partisipasi Wali Murid

Faktor Kedua : Rendahnya Kesadaran Walimurid

Sebagian besar wali murid di KB TK Aisyiyah Bustanul Athfal 7 Kalidawir
memandang PAUD semata sebagai tempat penitipan anak atau formalitas
pendidikan awal. Paradigma ini menyebabkan rendahnya motivasi untuk terlibat
aktif dalam kegiatan sekolah.

Paradigma tradisional yang masih kuat mendorong orang tua untuk menyerahkan
seluruh tanggung jawab pendidikan kepada pihak sekolah. Akibatnya, wali murid
tidak menyadari besarnya dampak keterlibatan mereka terhadap tumbuh kembang
dan keberhasilan belajar anak di usia emas
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Hasil
• Faktor-Faktor Rendahnya Partisipasi Wali Murid

Faktor Ketiga : Komunikasi Satu Arah

​Pola komunikasi antara sekolah dan wali murid di KB TK Aisyiyah Bustanul Athfal 7
Kalidawir masih bersifat satu arah dan instruktif. Informasi disampaikan dari pihak sekolah
kepada orang tua tanpa membuka ruang dialog yang bermakna. Wali murid cenderung
menjadi penerima pasif tanpa dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan terkait
kegiatan sekolah.

Pemanfaatan media digital seperti WhatsApp dan platform komunikasi lainnya belum
dioptimalkan sebagai sarana diskusi dua arah. Selain itu, sekolah kerap menghubungi
orang tua hanya pada situasi tertentu seperti kebutuhan administratif, pembayaran, atau
ketika anak mengalami masalah, bukan untuk membangun kemitraan yang berkelanjutan.
Hal ini memperkuat jarak antara sekolah dan keluarga.
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Pembahasan
Data menunjukkan rendahnya partisipasi wali murid dalam berbagai kegiatan
sekolah. Tingkat ketidakhadiran berkisar antara 37,5% hingga 50%, pada acara
Halal Bihalal hanya mencapai 50%. Data ini mencerminkan perlunya strategi
peningkatan keterlibatan orang tua secara sistematis dan terstruktur.

Pada kegiatan pendampingan lomba menghias bekal, sebanyak 62,5% siswa
didampingi orang tua, sedangkan 37,5% tidak mendapat pendampingan.
Kesenjangan ini menggambarkan bahwa sebagian wali murid masih belum dapat
hadir mendukung anak dalam kegiatan sekolah yang bersifat opsional maupun
wajib.
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Temuan Penting Penelitian
Dampak Kurangnya Partisipasi pada Sekolah

Orang tua
merasa asing

dengan
kurikulum

sekolah dan 
menjadi tidak

peduli

Orang tua kurang
mengajak anak

atau main 
dirumah, jadi anak
binggung karena
cara mendidik di 

sekolah dan 
dirumah berbedah

Banyak walimurid
yang tidak hadir
pada pertemuan
rutin,pertemuan

walimurid lainnya
dan kegiatan

Parenting 
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Manfaat Penelitian

Jadwal Kemitraan Fleksibel

Transformasi Komunikasi
Digital 

Program “One  Day One Parent”

Edukasi Micro-Parenting 
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